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Abstrak

Tujuan penelitian design research yaitu untuk menghasilkan produk LKPD digital berbasis
Contextual Teaching and Learning (CTL) pada materi pencemaran lingkungan, mengetahui
kelayakan produk LKPD, dan mengetahui respon peserta didik terhadap produk LKPD. Penelitian ini
termasuk dalam penelitian design research dengan model pengembangan 4D menurut Thiagarajan
yang dibatasi pada tahap develop. Teknik observasi, wawancara, dan angket digunakan untuk
mengumpulkan data dengan instrumen pengumpulan berupa lembar wawancara, lembar observasi,
lembar validasi, dan lembar angket respon peserta didik. Nilai koefisien V Aiken dan skala likert
digunakan untuk menganalisis data. Penelitian ini menghasilkan produk akhir penelitian didapatkan
bahwa telah dihasilkan LKPD Kelayakan produk LKPD digital berbasis Contextual Teaching and
Learning (CTL) pada materi pencemaran lingkungan dengan kelayakan produk sebesar 0,85 yang
termasuk dalam kriteria tinggi, serta respon peserta didik terhadap E-LKPD yang termasuk dalam
kriteria sangat setuju. Dapat disimpulkan E-LKPD yang dikembangkan peneliti dikatakan layak
digunakan sebagai bahan ajar IPA.
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Abstract

The purpose of design research is to produce digital LKPD products based on Contextual Teaching
and Learning (CTL) on environmental pollution material, find out the feasibility of LKPD products,
and find out students' responses to LKPD products. This research is a design research study with the
4D development model according to Thiagarajan which is limited to the develop stage. Observation,
interview, and questionnaire techniques were used to collect data with collection instruments in the
form of interview sheets, observation sheets, validation sheets, and student response questionnaire
sheets. Aiken's V coefficient value and Likert scale were used to analyze the data. This research
resulted in a research product. It was found that the Feasibility LKPD for digital LKPD products
based on Contextual Teaching and Learning (CTL) had been produced on environmental pollution
material with a product feasibility of 0.83 which was included in the high criteria, and students'
responses to the E-LKPD got a score of 3.36 which is included in the criteria of strongly agree. It can
be concluded that the E-LKPD developed by researchers is said to be suitable for use as science
teaching material.
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Pendahuluan

Pendidikan di Indonesia mengalami perkembangan kurikulum yang terus dilakukan
hingga sekarang. Kurikulum merdeka adalah metode pembelajaran yang berkaitan dengan
kemampuan dan minat pelajar. Pembelajaran IPA di sekolah menengah penting karena
menyediakan bahan untuk studi alam secara sistematis. Generasi sekarang dan mendatang
memiliki peran penting untuk memenuhi kualifikasi sesuai tantangann di era saat ini meliputi
keterampilan berpikir perseptif dan keterampilan mengatasi permasalahan (Octaviana dkk.,
2022). Saat pembelajaran berlangsung hendaknya dilaksanakan secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan dan memotivasi peserta didik untuk dapat berperan aktif dalam proses
pembelajaran tanpa membatasi ruang peserta didik agar melakukan kreativitas sesuai minat
bakat serta perkembanagan psikologis peserta didik (Nanda dkk., 2022).

Dari wawancara yang dilakukan peneliti, dihasilkan bahwa dalam proses
pembelajaran kelas VII telah menggunakan kurikulum merdeka. Materi dan kegiatan yang
terdapat dalam buku paket kurang spesifik sehingga masih banyak hal penting yang belum
tertuang dalam buku. Sehingga pendidik perlu adanya sumber-sumber bahan pembelajaran
tambahan seperti halnya lembar kerja peserta didik agar mampu membantu mengembangkan
konsep peserta didik dan melatih menemukan serta mengembangkan ketrampilan proses.
Dari hasil observasi dan wawancara peneliti dihasilkan bawasanya pendidik belum secara
maksimal memanfaatkan peran teknologi dalam penyampaian materi yakni dapat dengan
menembangkan bahan ajar elektronik yang menarik dan mudah diakses peserta didik.

Adanya ilmu pengetahuan yang berkembang sangat pesat dan teknologi (IPTEK),
yang menyebabkan perubahan paradigma pembelajaran ditandai dengan perubahan
kurikulum pada saat ini yakni kurikulum merdeka, media dan teknologi yang semakin maju
(Rahayu dkk., 2022). Pada era 4.0 kini menjadi era berbasis teknologi. Tentunya dengan
menggunakan teknologi ini, peserta didik dapat dengan mudah memahami apa yang ingin
disampaikan oleh pendidik dalam pembelajarannya (Tumanggor, 2021). Tantangan dalam
dunia pendidikan saat ini adalah membiarkan sumber daya manusia, dalam hal ini pendidik,
melakukan inovasi pembelajaran di era revolusi Industri 4.0 dengan menggunakan perangkat
teknologi informasi yang berkembang pesat, sehingga dapat meningkatkan kualitas dalam
pembelajaran (Arisandi dkk, 2022).

Bahan ajar digunakan guru untuk membantu pelaksanaan pembelajaran di
kelas (Halik, 2019). Lembar kegiatan peserta didik adalah bahan ajar yang terdapat berbagai
panduan-panduan dalam melaksanakan proses pembelajaran, dan diharapkan adanya LKPD
pelajar akan lebih paham (Istiqomah dkk., 2021). LKPD berbentuk elektronik merupakan
sarana pembelajaran yang tujuannya untuk memaksimalkan proses belajar
mengajar (Wijayanti dkk., 2021). Menurut Firtsanianta & Khofifah (2022) dengan semakin
efektifnya proses pengembangan materi LKPD yang digunakan, hal ini dapat dilihat dari
peningkatan kemampuan berbicara peserta didik secara aktif, interaktif dan komunikatif.
Pengembangan E-LKPD dikembangkan dengan media audio visual dan memiliki fungsi
pembelajaran yang dapat digunakan untuk mempraktekkan keahlian keilmuan literasi sains
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(Siagian dkk., 2022).

E-LKPD dijalankan memanfaatkan perangkat komputer pada website liveworksheet
serta peserta didik dapat secara langsung memberikan umpan balik dalam menjawab
pertanyaan dalam lembar kerja digital (Lailiah dkk., 2021). Liveworksheet adalah media
elektronik yang mentransformasi lembar kerja peserta didik menjadi interaktif, dan dapat
dilihat secara daring (Fitriani dkk., 2021). Pengembangan E-LKPD dapat dilakukan dengan
memadukan salah satu model pembelajaran inovatif, sehingga memberikan pembelajaran
yang menarik dan menyenangkan bagi pelajar. Dari hasil penelitian Sa’diah dkk (2022) juga
menyatakan produk dapat meningkatkan minat untuk belajar peserta didik, dan tampilan E-
LKPD menjadi lebih menarik, seperti model pembelajaran yang menarik yaitu Contextual
Teaching and Learning (CTL). Kontekstual adalah suatu konsep yang
membantu pengajar menghubungkan konten kelas dengan situasi dunia nyata dan
mendorong pelajar membuat hubungan antara pengetahuan dan penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari mereka sebagai anggota keluarga dan warga negara (Mahemba dkk.,
2023).

Adanya pengembangan E-LKPD IPA dengan berbasis CTL diharapkan dapat menarik
minat belajar dan peran aktif peserta didik pada proses pembelajaran di sekolah. Dengan
memanfaatkan LKPD dalam pembelajaran secara mandiri dapat meningkatkan keaktifan
belajar peserta didik (Sela, 2021) Materi yang diambil peneliti yakni pencemaran lingkungan
dengan alasan LKPD yang ada saat ini masih memiliki kelemahan antara lain: Instruksi
masih terbatas, tidak ada gambar yang disajikan, tidak ada bahasa interaktif yang digunakan
dan prosedur yang ada kurang dipahami karena tidak berhubungan dengan situasi nyata
sehingga tidak menyesuaikan dengan kondisi kontekstual peserta didik.

Metode

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Borobudur, Kabupaten Magelang, Jawa
Tengah. Jenis penelitian ini menggunakan teknik design research (R&D) dengan
menggunakan model penelitian pengembangan 4-D menurut menurut Thiagarajan, namun
dibatasi hanya sampai pada tahap develop dikarenakan keterbatasan waktu dan biaya dalam
mengembangkan LKPD digital IPA. Penelitian dilakukan pada semester genap tahun ajaran
2022/2023. Subjek dalam penelitian pengembangan LKPD digital ini adalah 2 dosen IPA, 2
pendidik IPA SMP Negeri 1 Borobudur, dan 20 peserta didik kelas VII yang terlibat dalam
uji coba produk. Objek dalam penelitian ini adalah LKPD IPA digital. Dimana LKPD digital
yang akan dikembangkan berupa LKPD digital IPA berbasis CTL materi pencemaran
lingkungan. Teknik pengumpulan data dengan melakukan teknik wawancara, teknik
observasi, dan teknik angket/kuesioner. Instrumen pengumpulan data menggunakan lembar
wawancara, lembar observasi, lembar validasi, dan lembar angket respon peserta didik.
Teknik analisis data menggunakan analisis validitas dengan nilai koefisien V Aiken dan
analisis data respon dengan menggunakan skala likert.
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Hasil dan Pembahasan

Pengembangan E-LKPD IPA berbasis CTL pada Materi Pencemaran Lingkungan
adalah jenis penelitian R&D dengan menggunakan model penelitian pengembangan 4-D
menurut Thiagarajan yaitu (1) Define (Pendefinisian), (2) Design (Perancangan), (3) Develop
(Pengembangan), dan (4) Disseminate (Penyebaran), namun dibatasi hanya sampai pada
tahap develop. Prosedur pengembangan diawali tahap define yang meliputi analisis awal,
analisis tugas, analisis tujuan pembelajaran, dan analisis peserta didik. Selanjutnya tahap
design (perancangan) meliputi penetapan bentuk desain, pengumpulan bahan, penyusunan
dan penyelesaian, serta revisi dosen pembimbing. Kemudian tahap develop (pengembangan)
meliputi revisi ahli IPA, validasi ahli IPA, uji coba terbatas. Pada tahap desseminate tidak
dilakukan peneliti karena keterbatasan biaya dan waktu penelitian.

Rincian kegiatan yang dilakukan peneliti tahap pengembangan antara lain
pengembangan LKPD digital IPA berbasis CTL.Tahap Pendefinisian (Define) meliputi:
Analisis awal (Front-End Analysis) sebelum melakukan pengembangan LKPD digital,
peneliti menganalisis permasalahan yang muncul dalam proses pembelajaran IPA di kelas.
Permasalahan tersebut berkaitan dengan bahan ajar dan belum menggunakan model
pembelajaran yang menarik sehingga dapat mendorong peserta didik untuk berperan aktif
dalam pembelajaran. Peneliti mengumpulkan informasi mengenai kebutuhan pengembangan
bahan ajar melalui wawancara pendidik agar diketahui karakteristik produk yang perlu untuk
dikembangkan di SMP. Informasi diperoleh dari kegiatan wawancara ini yaitu pendidik
hanya menggunakan buku pegangan guru dalam mengajar, pendidik perlu mencari sumber-
sumber materi lain melalui internet, pendekatan yang digunakan kurang bervariasi, peserta
didik kadang kala merasa jenuh dengan pemaparan materi yang sedang disampaikan, peserta
didik kesulitan memahami teori pada materi pencemaran lingkungan karena contohnya jarang
ditemui.

Analisis Tugas (Task Analysis) peneliti melakukan analisis kurikulum dengan hasil
temuan kurikulum yang digunakan di sekolah untuk peserta didik kelas VII SMP N 1
Borobudur adalah kurikulum merdeka. Pada kurikulum ini terdapat fase pembelajaran,
capaian pembelajaran (CP), alur tujuan pembelajaran (ATP) yang dicantumkan sebagai tolak
ukur ketercapaian proses pembelajaran. Capaian pembelajaran sesuai yang termuat dalam
Kepmendikbud Nomor 958 tahun 2020 tentang capaian pembelajaran Berikut alur tujuan
pembelajaran yang telah dirancang.

Tabel 1. Alur Tujuan Pembelajaran Kurikulum Merdeka
Peserta didik
diharapkan dapat: Indikator Pencapaian Materi Level

kognitif
Menjelaskan pengertian pencemaran lingkungan dengan tepat. C1
Mengklasifikasikan macam-macam pencemaran lingkungan. C3
Menguraikan penyebab pencemaran pencemaran lingkungan dengan
benar. C2

Menganalisis dampak pencemaran lingkungan dengan tepat. C4
Menganalisis upaya mengatasi pencemaran air, tanah, dan udara. C4
Menyusun laporan tentang penyelesaian masalah pencemaran
lingkungan di sekitar. C5
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Analisis pelajar kelas VII bertujuan untuk mengenali karakter pelajar berdasarkan
pada tingkat perkembangan kognitif dan psikomotornya. Perkembangan kognitif pelajar
dapat dilihat dari kemampuan anak dalam menghadapi hal-hal yang abstrak. Menyimpulkan
beberapa informasi yang mereka terima menjadi suatu konsep yang mudah dipahami. Selain
itu untuk mengetahui minat, sikap, motivasi belajar gaya belajar dan kemampuan awal yang
dimiliki peserta didik.

Hasil observasi dapat dilihat bahwa peserta didik kurang berperan aktif dalam proses
pembelajaran dan kondisi pembelajaran yang kurang menyenangkan Hal tersebut
mempengaruhi kemampuan pendidik untuk mengarahkan peserta didik dalam memecahkan
suatu permasalahan yang terkait dengan materi. Kurangnya peran aktif peserta didik juga
menunjukkan bahwa peserta didik kurang berminat dengan model pembelajaran yang
digunakan dalam LKPD sebagai alat untuk membantu pendidik dalam menyampaikan materi.
Berdasarkan hasil analisis peserta didik tersebut, LKPD digital yang dikembangkan dibuat
lebih menarik dengan disertai gambar dan kegiatan menarik sehingga memicu peserta didik
untuk membaca dan mempelajarinya.

Tahap Perancangan (Design) LKPD digital mulai dibuat berdasarkan analisis
kebutuhan bahan ajar menjadi sebuah rancangan awal pembuatan LKPD digital. Tahapan
perancangan LKPD digital ini meliputi: Penetapan bentuk dan desain LKPD disesuaikan
dengan format LKPD yang baik sesuai kriteria. Bentuk dan desain LKPD dirancang oleh
peneliti dengan menggunakan aplikasi canva sebelumnya juga dilakukan analisis kurikulum
yang dihasilkan dari proses wawancara terhadap pendidik IPA, penentuan judul LKPD digital
dengan materi yang tepat, penentuan fase pembelajaran, CP dan ATP materi pokok bahasan
pencemaran lingkungan yang sesuai dengan kurikulum merdeka. Desain LKPD digital dibuat
dengan ukuran A4 yang disertai ilustrasi gambar-gambar dan video dalam setiap kegiatan
pembelajaran untuk menarik perhatian peserta didik sehingga pembelajar terasa
menyenangkan dan memudahkan pelajar dalam mendalami setiap konsep materi pencemaran
lingkungan. Bentuk dan desain LKPD digital yang dikembangkan secara rinci dijelaskan
sebagai berikut: cover, deskripsi LKPD digital, daftar penyusun, daftar isi, daftar pustaka,
standar isi, peta konsep, petunjuk penggunaan, tiga kegiatan (pencemaran air, pencemaran
tanah, pencemaran udara), kegiatan praktikum, pertanyaan mini game, evaluasi, penilaian
autentik, dan profil penulis. Pengumpulan bahan, dilakukan dengan mengumpulkan materi-
materi terkait materi yang digunakan dalam LKPD digital yang dikembangkan. Peneliti
menggunakan buku IPA kelas VII SMP kurikulum merdeka dan dari sumber internet serta
video youtube. Penyusunan dan penyelesaian, LKPD digital yang telah didesian dengan
software canva melalui pemilihan bentuk LKPD digital kemudian disusun rapi menjadi
sebuah buku LKPD dalam bentuk file pdf. Instrumen penilaian untuk E-LKPD berisi lembar
penilaian kualitas LKPD digital yang dikembangkan untuk ahli IPA, pendidik IPA, dan
respon peserta didik kelas VII SMP.

Pada tahap pengembangan (develop) dalam design peneliti melakukan analisis
kebutuhan yang hasilnya di sekolah tempat penelitian menggunakan kurikulum merdeka.
LKPD digital dalam satu kegiatan memuat tahapan model CTL diantaranya konstruktivisme,



Journal of Science Education Research and Innovation (JOSERI)
Vol. 1, No. 1, Januari, 2024, hlm. 16 - 24

ISSN: xxxx-xxxx (Print), ISSN: yyyy-yyyy (Online) 21

modelan, menemukan, bertanya, masyarakat belajar, refleksi dan penilaian sebenarnya.

Kualitas kelayakan produk LKPD digital IPA. Pada tahapan pengembangan (develop)
terdiri dari revisi I oleh ahli IPA, revisi II validasi oleh 2 dosen IPA dan uji validasi kepada 2
pendidik IPA SMP serta dilakukan uji coba terbatas kepada 20 peserta didik kelas VII SMP
dalam situs liveworksheet. Terdapat beberapa bagian pada LKPD digital yang perlu
diperbaiki sesuai dengan komentar dan saran yang diberikan dari dosen validator, kemudian
dilakukan revisi setelah mendapatkan penilaian serta saran dari pendidik IPA SMP
bersamaan dengan dilakukan pengambilan data respon peserta didik terhadap LKPD digital
yang dikembangkan. Berikut hasil perhitungan validitas V aiken menurut dosen ahli dan pendidik
IPA:

Tabel 2. Validitas V Aiken Menurut Ahli dan Pendidik IPA

No. Ahli IPA
Hasil

∑skor Xskor Rata-rata nilai s

1. Dosen I 101 3,37 2,37
2. Dosen II 100 3,33 2,33
3. Pendidik I 120 4 3
4. Pendidik II 106 3,53 2,53

Total 427 14,23 2,56
V 0,83

Berdasarkan hasil analisis diperoleh rerata skor dari dosen I sebesar 3,37; rerata skor
dari dosen II sebesar 3,33; rerata skor dari pendidik I sebesar 4; dan rerata skor dari pendidik
II sebesar 3,53. Nilai validasi V Aiken dihasilkan koefisien sebesar 0,85 memiliki kriteria
validasi tinggi. Sehingga, E-LKPD IPA hasil pengembangan termasuk dalam kriteria
validitas produk tinggi.

Respon peserta didik terhadap produk LKPD digital IPA. Kelayakan LKPD digital
IPA yang telah dikembangkan dapat diketahui melalui analisis data yang sudah diperoleh dari
penilaian validator yaitu 2 dosen IPA dan 2 pendidik IPA serta respon peserta didik kelas VII
SMP. Hasil analisis respon peserta didik terhadap LKPD digital IPA yang dikembangkan
pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Kualitas Hasil Penilaian Respon Peserta Didik

No. Aspek Penilaian
Hasil

∑skor Xskor Kriteria

1. Tampilan 545 3,41 Sangat Setuju
2. Penyajian 525 3,28 Sangat Setuju

3. Kesesuaian dengan
model CTL 139 3,47 Sangat Setuju

Rata-rata 403 3,36 Sangat Setuju

Berdasarkan kualitas hasil penilaian respon peserta didik, aspek penilaian meliputi
aspek tampilan yang dihasilkan rerata skor sebesar 3,41; aspek penyajian yang dihasilkan
rerata skor sebesar 3,28; aspek kesesuaian dengan model CTL yang dihasilkan rerata skor
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sebesar 3,36. Sehingga dihasilkan rerata sekor dari ketiga aspek yang diambil yakni sebesar
3,36 yang termasuk dalam kriteria sangat setuju

Tabel 4. Aktifitas Peserta Didik di dalam E-LKPD menggunakan model CTL

Penelitian ini menghasilkan sebuah produk berupa LKPD digital IPA berbasis
CTL pada materi pencemaran lingkungan kelas VII SMP/MTs. Produk ini dikembangkan
dengan model 4-D menurut Thiagarajan yang dibatasi hanya sampai pada tahap Develop
dikarenakan adanya keterbatasan biaya dan tenaga pada peneliti. Penelitian ini hanya
dilakukan sebatas penyusunan LKPD digital yang dikembangkan, kemudian dilakukan
validasi dan penilaian oleh dosen IPA, penilaian oleh pendidik IPA dan penilaian respon
dari peserta didik kelas VII SMP.

Komponen tahapan dari model pembelajaran CTL akan bermanfaat bagi peserta
didik untuk lebih mudah dalam mendalami materi IPA yang dihubungkan dengan
kehidupan sehari-hari pelajar dalam lingkungan masyarakat maupun sekolah, sesuai
dengan hasil penelitian sebelumnya pada jurnal (Laili, 2021). Menurut Lestari & Muchlis
(2021) dengan menggunakan model CTL dalam pembuatan LKPD digital dapat
meningkatkan daya tarik tinggi dan menunjang peserta didik untuk mengkonstruksi ilmu
yang didapatkan dengan tujuan peserta didik mampu mengimplementasikan ilmu dan
keterampilan dalam kehidupan nyata sehari-hari. LKPD digital juga memiliki kekurangan
yaitu belum dilakukan uji coba penggunaan LKPD digital kepada peserta didik kelas VII
SMP. Penelitian hanya sampai pada tahap pengembangan dikarenakan keterbatasan waktu
dan biaya dalam digunakan untuk mengembangkan LKPD digital IPA.

Adapun keterbatasan yang dialami peneliti dalam mengembangkan LKPD digital
IPA berbasis CTL adalah sebagai berikut:
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1. Kendala peneliti dalam mengembangkan LKPD digital IPA ini terletak pada
terbatasnya sumber buku IPA kurikulum merdeka terkait materi yang diambil,
kurangnya ketelitian peneliti dalam pembuatan desain LKPD digital dan penulisan
teks di dalamnya, keterbatasan peneliti untuk mengupload LKPD digital kedalam
situs liveworksheet dikarenakan akun tidak berbayar.

2. Keterbatasan waktu, dalam mengembangkan LKPD digital IPA membutuhkan waktu
yang lama. Peneliti harus menyusun indikator dan tujuan pembelajaran, sampul
LKPD digital IPA yang menarik peserta didik, serta penerapan model pembelajaran
CTL sesuai tahapan komponen CTL dalam LKPD digital.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dari pengembangan LKPD digital IPA berbasis
Contextual Teaching and Learning (CTL) pada materi pencemaran lingkungan kelas VII
SMP dapat disimpulkan bahwa; 1) Digunakan model pengembangan 4-D yaitu tahapan
Define (pendefinisian) berupa analisis awal, tugas, tujuan, dan peserta didik. Tahapan Design
(perancangan) dilakukan dengan merancang produk LKPD digital yang bertujuan untuk
menentukan format dan desain LKPD digital. Tahapan Develop (pengembangan) bertujuan
untuk perbaikan dan validasi dari ahli IPA, penilaian pendidik IPA, dan respon peserta didik.
Penelitian R&D ini menghasilkan produk berupa LKPD digital IPA berbasis CTL pada
materi pencemaran lingkungan kelas VII SMP/MTs; 2) Kelayakan produk didapatkan dari
penilaian melalui validasi dosen IPA. Dari analisis V Aiken didapatkan hasil 0,85 yang
termasuk dalam kriteria tinggi, (3) Respon peserta didik pada E-LKPD IPA berbasis CTL
yang termasuk dalam kriteria sangat setuju. Berdasarkan hasil uji kelayakan tersebut
menunjukkan bahwa E-LKPD IPA berbasis CTL pada materi pencemaran lingkungan
menunjukkan kriteria layak guna dalam menunjang pembelajaran IPA.
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